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Abstrak Saat ini, semakin banyak orang yang memilih tinggal di Kota Depok. Hal tersebut mengakibatkan jumlah
perumahan di Kota Depok bertambah. Peningkatan tersebut tentunya haruslah diiringi pula dengan fasilitasnya yang
memadai karena memengaruhi kehidupan warganya dengan meningkatkan taraf hidup mereka sehingga harus ada
sekaligus berkualitas. Jadi, pendatang yang ingin bertempat tinggal di perumahan yang berlokasi di Kota Depok haruslah
mencari informasi terkait fasilitasnya terlebih dahulu agar tidak terkena masalah seperti yang terjadi di perumahan
Taman Manggis Permai. Di jalanan perumahan Taman Manggis Permai, terdapat tanda silang berwarna biru hingga terjadi
peristiwa kemalingan. Tanda tersebut dianggap sebagai kode untuk rumah yang menjadi target sasarannya. Fasilitas
perumahannya memengaruhi peristiwa tersebut, terutama bidang keamanan. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui
ketersediaan dan kualitas fasilitas perumahan tersebut melalui penelitian. Metode penelitian yang digunakan yakni metode
kualitatif. Metode tersebut fokus pada pengamatan mendalam terhadap kondisi yang terjadi begitu saja tanpa adanya
intervensi dari peneliti sehingga sesuai untuk meneliti fasilitas perumahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Perumahan Taman Manggis Permai dan RTnya terdiri dari berbagai fasilitas. Sebagian besar fasilitas tersebut memiliki
kekurangan. Semua warga perumahan Taman Manggis Permai harus memperbaiki semua fasilitas tersebut.

Kata kunci: Fasilitas, Keamanan, Kenyamanan, Kota Depok, Perumahan

Abstract. Curently, morepegple  are choosing to live in Depak Qly. This causes the numberof
increase. Thetincrease o foourse mustbe accormpaniedby adequate facilitie s becauseit affects the lives ofits ciizensby
increasing their standardo fliving so that they must be available at the same time o fqually. & immigrants who wentto
live in housing locatedin Depadk City must first seekinformation regarding the facilities so that they are not exposedio
problems like what hagpenedin the Taren Manggis Permaihousing. Onthe residential street o f Taren Manggis Perng;
there is a blue cross sign untilthe theft occurs. Thesign is considereda code far the house being targeted, its housing
facilies influenced the evert, particularty in the securtty area. Thereforg, it is important to knowthe availability and
quality ofthese housing facilities through research. The research method usedis a qualitative method  This method
focuses anin-dapth abservations o fcondiions thafju st hagpen withoutanyinterventtion from researchers so that method
suitable farresearching housingfaciliies. Theresults showedthat TarenMangg's PenmaiHousingandlits RTconsistedof
various faciliies. Mast o fthese faciliies have dawbadks. AHresidents o f Tamen Mangg's Permai housing must repair
thesefacilties.

Keywor ds: Fadilies, Security, Cormfort, Depak Qty, Housing
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Pendahuluan

Saat ini, masalah kota-kota metropolitan di dunia semakin hari semakin menumpuk, termasuk tantangan
perkotaan yang akan dihadapinya pada masa depan (Mujahid, 2016;United Nations Human Settlements Programme,
2022). Hal tersebut dapat menjadi ancaman bagi kota-kota tersebut (Clara Aditia, 2018). Kota-kota metropolitan yang
bersebelahan termasuk kawasan metropolitan. Kawasan metropolitan terbesar di Indonesia yakni Jabodetabek
(Jakarta Berketahanan, 2022). Di kawasan tersebut, terdapat ibu kota Indonesia saat ini, yakni Jakarta. Jabodetabek
merupakan akronim Jakarta-Bogor-Depok-Tangerang-Bekasi dengan Jakarta sebagai kota inti dan wilayah sekitarnya
sebagai daerah penyangga Jakarta, yaitu Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi (Rustiadi, dkk., 2015;Vento Saudale,
2017). Kawasan tersebut terbentuk karena adanya keterhubungan antarwilayah sehingga masing-masing wilayah yang
terkait terus berkembang ditambah adanya aliran investasi asing dan dalam negeri serta kebijakan-kebijakan
pemerintah yang mendukung pembentukan kawasan metropolitan (Direktorat Jenderal Penataan Ruang, 2006). Jadi,
dapat dikatakan bahwa semua wilayah di kawasan tersebut saling terhubung. Hubungan tersebut menyebabkan adanya
saling ketergantungan wilayah. Hal tersebut dapat di lihat dari pertambahan penduduk di Jakarta yang semakin pesat
mengakibatkan harga tanah di wilayah tersebut sangat mahal sehingga daerah sekitarnya (Bogor, Depok, Tangerang,
dan Bekasi) menjadi alternatif tempat bermukim para pendatang dari luar Jabodetabek yang kemudian bekerja di
Jakarta lalu menjadi komuter hingga proporsi komuter Kota Depok tertinggi di Indonesia (Yufridawati, dkk.,
1993;Nurhayati, 2008;Dwi Hadya Jayani, 2020). Hal tersebut terbukti dari populasi Kota Depok yang pada tahun 2021
berjumlah 2.085.935 jiwa sedangkan pada tahun 2011 berjumlah 1.813.613 jiwa berdasarkan sensus penduduk (Badan
Pusat Statistik Kota Depok, 2022). Dengan demikian, jumlah penduduk Kota Depok bertambah.

Semakin banyak orang yang memilih tinggal di Kota Depok tentunya memberikan dampak terhadap
pembangunan Kota Depok, salah satunya yakni perumahan untuk mengakomodasi populasi yang meningkat (Fainstein,
2008;Kakiay, 2009;Badan Pusat Statistik, 2022). Hal tersebut dikarenakan jumlah penduduk yang semakin meningkat
berbanding lurus dengan jumlah tempat tinggal (Jauhari dan Ritohardoyo, 2013). Dengan kata lain, jumlah perumahan di
Kota Depok bertambah. Peningkatan perumahan di Kota Depok tentunya harus diiringi dengan ketersediaan fasilitasnya.
Tidak hanya tersedia, namun juga berkualitas. Hal tersebut dikarenakan fasilitas perumahan sangatlah penting. Fasilitas
perumahan bersifat sangat penting karena untuk memastikan kehidupan yang bermartabat bagi rakyat suatu negara
dan meningkatkan taraf hidup mereka (Kumar, 2015). Jadi, bisa dikatakan bahwa fasilitas perumahan berperan sangat
penting bagi penghuninya. Pentingnya fasilitas perumahan sudah bertaraf internasional semenjak diakui oleh PBB
melalui Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia pada tahun 1948 dan Tujuan Pembangunan Milenium yang dijanjikan oleh
189 negara pada tahun 2000 (Kumar, 2015). Hal tersebutjuga berlaku di Indonesia.

Semua orang di Indonesia berhak bertempat tinggal dan mendapatkan lingkungan hidup yang baik berdasarkan
Undang-Undang Dasar 1945 (Pemerintah Indonesia, 2016). Oleh karena itu, warga perumahan berhak mendapatkan
lingkungan yang baik. Lingkungan tersebut untuk kehidupan mereka. Lingkungan yang baik adalah lingkungan yang
mampu menyediakan kenyamanan, keamanan, dan mampu memberikan kesenangan tersendiri bagi penghuninya
(Sukmawati dan Yuliastuti, 2014). Lingkungan tersebut bisa mencakup perumahan dan juga sekitarnya. Oleh karena itu,
lingkungan tersebut bisa dipengaruhi pula oleh ketersediaan fasilitas yang lengkap di dalam perumahan dan juga di
sekitarnya (Yuan, dkk., 1999). Fasilitas tersebut termasuk lingkungan yang baik bagi warga perumahan.

Salah satu fungsi perumahan yakni meningkatkan taraf hidup warganya sehingga perlu dilengkapi dengan
fasilitas yang berkualitas (Sukmawati dan Yuliastuti, 2014). Dengan seperti itu, fasilitas perumahan membentuk hunian
yang ideal (Sunarti, dkk., 2020). Jadi, semua warga perumahan mempunyai hak untuk tinggal di hunian yang fasilitas
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lingkungannya baik dari davaiDparnya lalu merasakannya. Tempat tinggal layak huni dengan fasilitas yang memadai
mErupakan tantangan penyediaan perumahan saat ini (Perkim.id, 2021). Kemudian, fasilitas perumahan di Kota Depok
tidak semuanya sama. Hal tersebut dikarenakan motivasi developer dalam membangun perumahan berbeda-beda.
Fasilitas perumahan merupakan salah satu aspek pertimbangan konsumen dalam memilih tempat tinggal (Hasanuddin,
dkk., 2019). Hal tersebut dikarenakan fasilitas perumahan termasuk properti perumahan yang bisa meningkatkan daya
tarik (Alene Laney, 2022). Jadi, pendatang yang ingin bertempat tinggal di perumahan yang berlokasi di Kota Depok
haruslah mencari informasi terkait fasilitasnya terlebih dahulu agar tidak terkena masalah seperti yang terjadi di
perumahan Taman Manggis Permai.

Di jalanan perumahan Taman Manggis Permai, terdapat tanda silang berwarna biru hingga terjadi peristiwa
kemalingan (Dwi Putra Kesuma, 2019). Tanda tersebut dianggap sebagai kode untuk rumah yang menjadi target
sasarannya. Fasilitas perumahannya memengaruhi peristiwa tersebut, terutama bidang keamanan. Hal tersebut
dikarenakan kondisi kuantitas dan kualitas fasilitas perumahan memengaruhi pemanfaatannya (Sukmawati dan
Yuliastuti, 2014). Oleh karena itu, penulis meneliti ketersediaan dan kualitas fasilitas perumahan tersebut.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana ketersediaan dan kualitas fasilitas di perumahan Taman
Manggis Permai, dengan batasan bahwa perumahan adalah rumah-rumah yang dibangun secara mengelompok di suatu
wilayah lalu memiliki nama atas kelompok tersebut oleh developer yang sama dan fasilitas perumahan adalah sarana
perumahan.

Metodologi Penelitian

1. Metode Penelitian
Metode peneliian yang digunakan yakni metode kualitatif. Metode kualitatif merupakan metode yang fokus
pada pengamatan mendalam (Yoni Ardianto, 2019). Metode tersebut digunakan untuk meneliti kondisi yang
terjadi begitu saja tanpa adanya intervensi dari peneliti (Sugiyono, 2010:15). Oleh karena itu, metode tersebut
cocok untuk meneliti fasilitas perumahan.
2. Kerangka Pikir Penelitian

KotaDepot

I

Perumahan di Kota Depofc

l

Taman Manggis Permai
Fasilitas Taman Manggis Permai

Ketersediaan Kualitas
Fasilitas Taman Manggis Permai Fasilitas Taman Manggis Permai
L 1

| Ketersediaan dan Kualitas Fasilitas Taman Manggis Permai di KotaDepok |

Sumber: Olahan Pribadi
Gambar 1 Diagram Kerangka Pikir PEnElitian

Di Kota Depok, terdapat berbagai perumahan, salah satunya yakni Taman Manggis Permai. Perumahan
tersebut haruslah terdapat fasilitas. Selain tersedia, juga berkualitas. Dari situlah dihasilkan ketersediaan dan
kualitas fasilitas perumahan Taman Manggis Permai di Kota Depok.

3. Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel dilakukan pada objek penelitian dan informan. Pengambilan tersebut menggunakan jenis
nonprobability sampling. Untuk objek penelitian pada tingkat RT, dilakukan teknik purposive sampling. Untuk
informan, dilakukan teknik accidentalsampling.
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4.,  Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan segala sesuatu yang dipilih oleh penulis untuk diteliti dengan tujuan menjawab
pertanyaan penelitian. Oleh karena itu, objek penelitian ini yakni fasilitas perumahan Taman Manggis Permai dan
fasilitas salah satu RT perumahan tersebut, yaitu RT. 001. RT tersebut berada setelah gapura perumahan serta
merupakan RT yang pertama kali dibangun oleh developer perumahan tersebut sehingga dianggap
merepresentasikan RT perumahan tersebut untuk meneliti fasilitas RTnya yang tidak termasuk fasilitas
perumahan.

5. Infarman

Informan penelitian ini yakni warga RT tempat objek penelitian yang membeli rumah terakhir di RT alias ayah
penulis. Selain itu, berhubung penulis juga merupakan warga RT tersebut, penulis mencoba menggali ingatan diri
sendiri terkait objek penelitian. Dengan begitu, diharapkan informasi terkait objek penelitian bisa lengkap.

6. Pengumpulan Data

Penulis melakukan pengumpulan data primer dan sekunder. Untuk mendapatkan data primer, penulis
melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk mendapatkan data sekunder, penulis melakukan
pengunduhan data spasial yang tersedia pada internet dan studi literatur. Observasi dilakukan untuk
mendapatkan informasi secara langsung terkait objek penelitian melalui pengamatan. Jenis observasi yang
digunakan oleh penulis yakni observasi sistematis. Penulis melakukan observasi tersebut terhadap fasilitas
perumahan dan lingkungan tempat tinggal penulis. Penulis mengobservasi jalan depan rumah tempat tinggal
penulis terlebih dahulu kemudian fasilitas perumahan yang ada di RT tempat tinggal penulis, fasilitas RT
tersebut, dan fasilitas di dekat RT tersebut. Setelah itu, penulis mewawancarai informan. Wawancara dilakukan
untuk mendapatkan data yang tidak didapatkan dari observasi. Bentuk wawancara yang digunakan oleh penulis
yaitu semi terstruktur. Terdapat batasan tema dan alur pembicaraan pada wawancara semi terstruktur
sehingga pembicaraan yang dilakukan oleh penulis dan informan tidak keluar dari topik penelitian supaya durasi
wawancara dapat terprediksi dan wawancara dapat dilakukan secara fleksibel, tetapi terkontrol. Kemudian,
penulis juga bisa mendapatkan informasi yang komprehensif serta terstruktur dari informan terkait fasilitas
perumahan dikarenakan wawancara semi terstruktur termasuk kategori wawancara mendalam.

Dokumentasi dilakukan untuk memperkuat penelitian. Dokumentasi yang dilakukan yakni memotret tempat
tinggal penulis tampak dari depan, lingkungan tempat tinggal penulis, gapura perumahan Taman Manggis
Permai, fasilitas-fasilitas perumahan tersebut, fasilitas RT. 001 perumahan tersebut, dan salah satu fasilitas di
luar RT tersebut dengan menggunakan kamera ponsel penulis. Hasilnya berupa foto-foto.

Data sekunder yang didapatkan oleh penulis yakni data spasial dan literatur-literatur yang berkaitan dengan
penelitian. Data spasial diperoleh dari instansi yang menyediakannya. Literatur-literatur tersebut diperoleh
melalui studi literatur. Data spasial dibutuhkan untuk memvisualisasikan informasi yang bersifat keruangan.
Informasi tersebut berkaitan dengan penelitian. Penulis mendapatkan data spasial dari internet, yakni lokasi
tempat tinggal penulis dari Google Maps dengan hak cipta tahun 2022. Studi literatur yang dilakukan oleh
penulis yakni mencari literatur-literatur di internet kemudian mempelajarinya lalu mengidentifikasi
pengetahuan yang berhubungan dengan penelitian setelah itu mengutipnya (Farthing, 2016). Kutipan tersebut
digunakan untuk memperkuat penelitian. Data primer dan data sekunder yang telah terkumpul kemudian diolah
melalui pengolahan data.
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7. Pengolahan Data

Pangolahan data dilakukan untuk mengubah data manjadi sesuatu yang dapat dianalisis. Pangoiahan data yang
dilakukan olah panulis yakni pangoiahan data spasial dan pangoiahan data kualitatif. Pangoiahan data spasial
dilakukan dangan mangolah data spasial. Pangolahan data kualitatif dilakukan dangan mangolah data kualitatif.
Data spasial diolah dangan manggunakan Sistam Informasi Gaografis (SIG). Panulis manggunakan SIG karana
marupakan alat yang andal dalam manangani data spasial (Barus dan Wiradisastra, 2DDD). SIG yang digunakan
panulis tardiri atas hardwara yakni laptop dan softwara yakni Googla Maps. Dari pangolahan tarsabut, panulis
manghasilkan lokasi tampat tinggal panulis.

Pangolahan data kualitatif dilakukan dangan mangurutkan data kualitatif sacara sistamatis yang talah
didapatkan dari pangumpulan data. Pangurutan tarsabut manghasilkan kamudahan dalam manaliti. Data spasial
dan data kualitatif yang sudah diolah kamudian dianalisis.

8. Analisis Data

Analisis data yang digunakan olah panulis yakni analisis spasial dan analisis kualitatif. Dangan manggunakan
analisis-analisis tarsabut, panulis dapat manganalisis hasil pangolahan data dari parspaktif karuangan sacara
logis. Jadi, panulis mambandingkan lokasi tampat tinggal panulis dangan wilayah Kota Dapok sahingga tarlihat
lataknya di Kota Dapok. Panulis mambandingkan data tantang fasilitas parumahan di RT tampat tinggal panulis
dan fasilitas RT tarsabut dangan katarnormalan fasilitas tarsabut bardasarkan parsapsi panulis. Kamudian,
katarsadiaan fasilitas di tampat-tampat tarsabut dangan parsapsi panulis juga turut dibandingkan. Satalah itu,
panulis manamukan parsamaan dan parbadaannya dangan malakukan panarikan kasimpulan.

9. Penarikan Kesimpulan

Panarikan kasimpulan pada panalitian ini dilakukan olah panulis dangan malakukan panalaran induktif.
Panalaran induktif dilakukan dangan malakukan panalaran pada hal-hal yang barsifat spasifik untuk
manghasilkan hal yang barsifat umum (Santrock, 2008:357). Hal-hal yang barsifat spasifik tarsabut pada
panalitian ini tardapat pada hasil analisis data, sahingga dangan malakukan panalaran induktif pada hal-hal
tarsabut, panulis dapat manghasilkan hal yang barsifat umum, yakni kasimpulan panalitian (jawaban partanyaan
panalitian). Dari jawaban tarsabut, dirumuskanlah saran.

10. Perumusan Saran

Saran digunakan sabagai masukan untuk partimbangan kabijakan kamajuan objak panalitian. Dbjak tarsabut
digunakan olah warga parumahan dan RT tampat tinggal panulis. Dlah karana itu, samua warga parumahan dan
RT tampat tinggal panulis haruslah mangatahuinya.

Hasil dan Pembahasan

Rumah mambari kita tampat untuk manyandiri dangan banar dari dunia luar (King, 2DI7). Dari situlah,
tarhasilkan dunia baru, saparti di tampat tinggal panulis/tampat objak panalitian. Panulis dari lahir tinggal di Taman
Manggis Parmai Blok C Nomor I, RT. 001/RW. 029, Kalurahan Sukamaju, Kacamatan Cilodong, Kota Dapok, Jawa Barat,
Indonasia.
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Sumber: Olahan Pribadi
Gambar 2. Lokasi Perumahan Taman Manggis Permai (Lingkaran Merah)

Sumber: Dokumentasi Pribadi
Gambar 3. Gapura Perumahan Taman Manggis Permai

Rumah penulis terus menerus direnovasi secara bertahap, baik untuk kebutuhan maupun perbaikan. Selain itu,
rumah penulis juga diisi dan diganti perabotannya dengan yang baru. Setiap keluarga memang menginginkan rumah
yang lebih besar, fasilitas lebih, didekorasi, dan dilengkapi dengan perabotan mode terbaru (Chapman, 2002). Penulis
bisa bercerita seperti ini dikarenakan tidak ada memori tanpa tempat (Malpass, 2008). Memori berikatan dengan

tempat.

Sumber: Dokumentasi Pribadi
Gambar 4. Tempat Tinggal Penulis

Rumah berarti lebih dari sekadar rumah itu sendiri, hal tersebut juga menyebar ke daerah lingkungan
sekitarnya (Vestbro, dkk., 2005). Hubungan keluarga penulis dengan tetangga, khususnya yang tinggal di sepanjang
jalan di depan rumah penulis baik. Lalu, RT penulis setiap bulan mengadakan arisan, baik bapak-bapak maupun ibu-ibu di
rumah yang mendapatkan arisan sebelumnya. Selain itu, setiap bulannya diadakan iuran bulanan di RT untuk
kepentingan bersama.
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Sumber: Dokumentasi Pribadi
Gambar 5. Jalan di Depan Tempat Tinggal Penulis beserta Rumah-Rumah Tetangga

Gambar 5. menunjukkan jalan di depan tempat tinggal penulis beserta rumah-rumah tetangga penulis. Dalam
desain perumahan, ketetanggaan memang merupakan prinsip yang pertama (Towers, 2005). Pada awalnya, semua
rumah di perumahan tempat tinggal penulis bentuknya sama, terutama semua rumah yang terletak di pinggir jalanan
depan tempat tinggal penulis karena luas tanahnya yang sama (tipe rumah) dan berupa BTN. Hal tersebut dikarenakan
setiap rumah tangga mengalokasikan proporsi pendapatan yang berbeda-beda untuk rumahnya masing-masing
(Clapham, 2005). Oleh sebab itu, sekarang bentuk rumahnya berbeda-beda.

Lalu, tempat objek penelitian terdiri dari berbagai fasilitas, yaitu musala, pertokoan, Posyandu, pos ronda, CCTV,
tempat monitor CCTV, portal keamanan, dan lapangan serba guna RT. 001. Semuanya untuk keamanan dan kenyamanan
penghuninya. Kebijakan perumahan memang merupakan upaya pengatasan masalah perumahan (Aigbavboa dan
Wellington, 2018). Sebelum adanya semua fasilitas tersebut, terdapat tantangan pemahaman tentang sifat masalah
tempat objek penelitian dan sudut pandang penghuninya secara mendalam (Maginn, dkk., 2008;Vanderstoep dan
Johnston, 2009). Oleh karena itu, diadakanlah acara musyawarah RT saat arisan untuk menyelesaikan masalah
tersebut bersama-sama.

Sumber: Dokumentasi Pribadi
Gambar 6. Musala Perumahan Taman Manggis Permai

Gambar B. menunjukkan musala perumahan Taman Manggis Permai. Warga RT. 001 dan RT. 002 biasa solat
tarawih dan juga solat wajib di sini. Hal tersebut dikarenakan musala ini terletak di RT. 002 serta seberang jembatan
kali yang merupakan perbatasan dengan RT. 001. Musala ini terus direnovasi. Di RT. 001, tidak ada musala maupun
masjid. Kalaupun ada, itu berada di kampung yang bisa dilalui warga setempat. Sarana ibadah agama lain juga dari dulu
belum ada.
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Sumber: Dokumentasi Pribadi
Gambar 7. Pertokoan Perumahan Taman Manggis Permai

Gambar 7. menunjukkan pertokoan perumahan Taman Manggis Permai. Pertokoan tersebut terdiri dari warung
sembako, warung tegal (warteg), warung jajanan, toko jasa pengiriman paket, toko minuman, dan warung mi ayam
bakso. Dahulu ada toko yang menjual alat tulis kantor serta menyediakan jasa fotokopi dan toko yang menyediakan jasa
bermain PS 2 (rental PS). Namun, toko-toko tersebut kini telah tiada.

Sumber: Dokumentasi Pribadi
Gambar 8. Posyandu Perumahan Taman Manggis Permai

Gambar 8. menunjukkan posyandu perumahan Taman Manggis Permai. Lokasinya berada di sebelah pertokoan
perumahan tersebut. Ibu-ibu di perumahan tempat penulis tinggal membawa anaknya yang masih bayi sampai dengan
balita ke sana untuk diimunisasi. Namun, penulis diimunisasi di rumah sakit tempat penulis lahir. Plang posyandu
tersebut perlu diganti dengan yang baru supaya tulisannya terlihat jelas.

Sumber: Dokumentasi Pribadi
Gambar 9. Pos Ronda RT. 001 Perumahan Taman Manggis Permai
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Gambar 9. menunjukkan Pos Ronda RT. 001 parumahan Taman Manggis Permai. Dahulu warga RT tarsabut
bergiliran untuk ronda namun tidak lagi karena lebih memilih untuk menyewa satpam berjumlah dua orang. Salah satu
satpam berjaga di sana, satunya lagi berkeliling mengitari rumah warga RT. Saat penulis SD, penulis bersama tetangga
penulis yang juga merupakan teman SD penulis sering ke sana untuk menunggu jemputan sekolah yang datang dan
turun dari jemputan sekolah. Lalu, pos tersebut juga merupakan tempat bermain dan nongkrong penulis bersama
tetangga-tetangga penulis. Pos tersebut perlu dicat ulang karena kulitnya sudah mengelupas. Kemudian, perlu diberikan
pentungan kembali sebagai tanda kepada warga RT tersebut. Lalu, telepon umum yang berada di sampingnya perlu

diganti dengan yang baru.

Sumber: Dokumentasi Pribadi
Gambar 10. CCTV RT. 001 Parumahan Taman Manggis Permai

Gambar ID menunjukkan CCTV RT. 001 Perumahan Taman Manggis Permai. CCTV RT tersebar di berbagai titik di
RT penulis. Semua penglihatan CCTV tersebut terhubung dengan monitor di Pos Monitor CCTV.

Sumber: Dokumentasi Pribadi
Gambar 11 Pos Monitor CCTV RT. 001 Porumahan Taman Manggis Permai
Gambar II. menunjukkan pos monitor CCTV RT. 001 Perumahan Taman Manggis Permai. Semua penglihatan
CCTV yang ada di RT dapat dilihat di pos tersebut. Jika ingin ke sana, harus melalui lapangan serba guna RT. 001
terlebih dahulu (lokasi). Semua CCTV tersebut bisa rusak karena tersambar petir. Oleh karena itu, perlu disediakan

penangkal petir untuk semua CCTV tersebut.
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Sumber: Dokumentasi Pribadi
Gambar 12 Partal Keamanan RT. 001 Perumahan Taman Manggis Permai

Gambar 12. menunjukkan portal keamanan di RT. 001 Perumahan Taman Manggis Permai. Sebelum dua satpam
RT meninggal, merekalah yang menutup dan membuka portal tersebut pada waktu yang telah ditentukan. Sekarang,
warga yang melakukan itu semua. Portal tersebut untuk membatasi kendaraan yang melalui jalan utama perumahan
dengan jalan penghubung rumah-rumah warga RT sini. Hal tersebut sesuai dengan pemahaman tentang hubungan tata
ruang dan masalah sosial (Vaughan, 2018). Namun, warga harus membuka dan menutup portal tersebut sendiri. Apabila
ada satpam, maka dialah yang melakukannya. Perlu adanya rekrutmen satpam kembali untuk RT tersebut berjumlah
sekitar tujuh orang, satu orang berada di portal keamanan sekaligus pos ronda yang berada di dekatnya, lainnya
mengawasi jalanan dengan total cakupan pandangan semua rumah.

Sumber: Dokumentasi Pribadi
Gambar 13. Lapangan Serba Guna RT. 001 Perumahan Taman Manggis Permai

Gambar 13. menunjukkan lapangan serba guna RT. 001 Perumahan Taman Manggis Permai. Sekarang dijadikan
tempat parkir mobil oleh warga RT. Sebelumnya, lapangan ini merupakan tempat bermain warga RT dan juga acara
hajatan, baik warga secara pribadi maupun RT, termasuk musyawarah RT seperti pemilihan ketua RT. Lapangan
tersebut perlu dicat ulang untuk mengangkat kembali sebagai sarana olahraga, baik badminton maupun juga basket.
Selain itu, perlu adanya lahan parkir yang terpisah dengan lapangan tersebut.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, maka disimpulkan bahwa fasilitas perumahan dan fasilitas RT-nya masih terdapat
berbagai kekurangan. Semua kekurangan tersebut harus diperbaiki. Hal tersebut untuk kebaikan semua warga yang
tinggal di wilayah tersebut. Maka dari itu, saran untuk memperbaiki kondisi ini adalah dengan semua warga perumahan
Taman Manggis Permai dan RTnya harus memperbaiki fasilitas perumahan dan juga fasilitas RT-nya. Hal tersebut harus
dilakukan dengan bekerja sama. Kerja sama dilakukan oleh antaraktor.
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